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Abstract

The adv@l¥ement of digital technology has significantly reshaped public relations practfsl,
Including the integration of Virtual Reality (VR) info Cyber Public Relations (CPR) strategies. This
study aims to analyze the CPR transformation at VR Joumney Indonesia, focusing on optimizirfgE)
VR technology to strengthen brand communication based on religious values. Employing a
qualitative method through a case study approach, data were collected via in-depth interviews
and participant observation. The findings reveal that VR creates a more immersive and
emotional communication experience, enhances audience engagement, and strengthens brand
effectiveness. Challenges such as device limitations and the need for human resource
[(bmpetence development are critical factors that must be addressed for optimal VR utilization.
This study highlights the importance of value-based innfkation in advancing digital
communication to foster audience foyalty and build long-term relationships in the immersive
technology era.

Keywords: Digital transformation; Cyber Public Relations; Virtual Reality; Immersive
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan signifikan dalam praktik hubungan
masyarakat (public relations), salah satunya melalui pengintegrasian Virtua/ Reality (VR) dalam
strategi Cyber Public Relations (CPR). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi
CPR di VR Journey Indonesia dalam f@ngoptimalkan teknologi VR untuk memperkuat
komunikasi merek berbasis nilai religius. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa VR mampu menciptakan pengalaman
komunikasi yang lebih imersif dan emosional, memperkuat keterikatan audiens serta
meningkatkan efektivitas brand eng@Egment. Tantangan seperti keterbatasan perangkat dan
kebutuhan peningkatan kompetensi sumber daya manusia menjadi faktor penting yang harus
diatasi untuk optimalisasi penggunaan VR. Studi ini menegaskan pentingnya inovasi berbasis
nilai dalam pengembangan komunikasi digital untuk meningkatkan loyalitas dan membangun
hubungan jangka panjang dengan audiens di era imersif.
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PEND£FULUAN

Dalam era digital yang terus
berkembang, teknologi telah
menjadi  elemen kunci dalam
transformasi  berbagai  sektor,
termasuk bidang hubungan
Epsyarakat  (public  relations).
Menurut laporan dari (We Are Social
Meltwater, 2023), Lebih dari 4,9
miliar orang di seluruh dunia
menggunakan media sosial,
menunjukkan betapa pentingnya
media ini untuk menciptakan /image
perusahaan. Untuk tetap relevan
dan efektif, fungsi public relations
(PR), yang merupakan bagian
penting dari organisasi, harus
menyesuaikan diri dengan
perubahan ini. Berbagai aspek
kehidupan manusia telah mengalami
perubahan besar selama era digital,
termasuk komunikasi. Kemunculan
Cyber Public Relations (CPR) adalah
salah satu transformasi yang paling
mencolok; ini menggunakan
teknologi digital untuk menjangkau
audiens sgara luas dan efektif.
CPR telah menjadi alat penting bagi
bisnis dan organisasi  untuk
membangun reputasi positf) dan
berinteraksi dengan publik melalui
platform digital seperti media sosial,
situs web, dan lainnya. (Alifha &
Hapsari, 2021). Transformasi Cyber
Public Relations (CPR) di Indonesia
menghadirkan berbagai peluang dan
tantangan, terutama ketika
teknologi  Virtual  Reality (VR)
dimasukkan. Pertama-tama, perlu
diingat bahwa CPR adalah adaptasi
dari  praktik public relations
tradisional dalam dunia digital untuk
memenuhi kebutuhan informasi dan
interaksi masyarakat yang semakin
meningkat sebagai akibat dari
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kemajuan  teknologi  informasi.
(Amanova & Andryani, 2023)

Media konvensional, seperti
konferensi pers, siaran, dan acara
khusus, telah menjadi dasar
hubungan  masyarakat  selama
bertahun-tahun. Namun, realitas
virtual (VR) telah muncul sebagai
alat revolusioner yang membantu
perusahaan membuat konten yang
lebih menarik dan mendalam seiring
dengan meningkatnya kebutuhan
akan pengalaman digital yang
imersif. Realitas virtual memberikan
pengamat wawasan yang dapat
diamati dan dilihat, memungkinkan
pengguna untuk tenggelam dalam
cerita dengan santai (Davies, 2024).
Dalam CPR, penggunaan realitas
virtual (VR) memungkinkan interaksi
yang lebih mendalam dan autentik
antara bisnis dan pelanggannya. Ini
menekankan bagaimana
pengalaman pelanggan berbasis VR
dapat memberikan umpan balik
sensorik yang kuat, yang
meningkatkan  hubungan antara
pelanggan dan bisnis (Fiorentino et
al., 2022). Teknologi Virtua/ Reality
(VR) adalah salah satu inovasi yang
semakin populer di dunia digital
komunikasi. Dengan VR, penonton
dapat berinteraksi langsung dengan
perusahaan atau merek. Dalam
konteks CPR, Virtual Reality (VR)
dapat digunakan untuk membuat
kampanye komunikasi yang lebih
menarik, seperti simulator produk,
tur virtual, atau peluncuran digital
produk. Dengan kemampuan ini,
Virtual Reality dapat digunakan
sebagai alat strategis  untuk
meningkatkan  hubungan antara
audience dan merek. (Putra &
Anshari, 2016).
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Penggunaan Virtual Reality
(VR) dalam Public Relations (PR)
menawarkan kelebihan dan
kelemahan yang signifikan. Salah
satu kelebihannya adalah
kemampuannya menciptakan
pengalaman imersif yang
mendalam, memungkinkan audiens
untuk terlibat secara emosional
dengan cerita atau pesan yang
disampaikan. VR juga memfasilitasi
inovasi dalam storytelling,
memberikan peluang bagi merek
untuk menciptakan narasi yang
lebih menarik dan berkesan. Selain
itu, teknologi ini mampu
menjangkau audiens global tanpa
batas geografis, sehingga
memperluas cakupan kampanye PR
secara signifikan. Namun, terdapat
beberapa kelemahan dalam
penerapannya. Salah satunya
adalah tingginya biaya produksi dan
pengadaan perangkat keras VR,
yang dapat menjadi hambatan bagi
organisasi  kecil.  Selain itu,
keterbatasan  aksesibilitas  bagi
sebagian audiens yang tidak
memiliki perangkat VR dapat
mengurangi efektivitas kampanye.
Penggunaan VR juga memerlukan
strategi konten yang matang agar
tidak hanya menjadi gimmick
teknologi tanpa dampak jangka
panjang (Wayne, 2024). Oleh
karena itu, meskipun VR memiliki
potensi besar untuk merevolusi PR,
penggunaannya harus dilakukan
dengan perencanaan strategis untuk
mengatasi tantangan tersebut.

Selain itu, dalam
mengimplementasikan VR,
tantangan teknis juga tidak bisa
diabaikan. Salah satu tantangan
besar adalah menciptakan konten

VR vyang berkualitas tinggi dan
interaktif yang mampu memenuhi
ekspektasi pengguna dan
memberikan  pengalaman  yang
berkesan. Sebuah studi oleh
Susanto et al. menekankan
pentingnya pemanfaatan media
sosial dan konten digital untuk
menanggapi kebutuhan masyarakat
dan membangun reputasi serta citra
organisasi. Dalam konteks ini, VR
dapat berfungsi sebagai elemen
pendukung penting, apabila
dirancang dengan tepat. Dalam
menanggapi  berbagai tantangan
tersebut, perubahan dan adaptasi
dalam strategi CPR menjadi sangat
diperlukan.Misalnya, penyediaan
pengalaman visual yang mendalam
dalam platform VR bisa
meningkatkan daya tarik dan
mendorong interaksi lebih lanjut
dari masyarakat, seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian yang
membahas penggunaan VR dalam
konteks pendidikan dan pariwisata
di Indonesia (Ray Octafian et al.,
2024) Ini menunjukkan bahwa
pengalaman VR yang mendidik dan
menarik dapat membantu
mendorong adopsi yang lebih luas di
kalangan masyarakat.
Konsep Cyber Public Relations
sendiri menekankan pentingnya
interaktivitas, keterbukaan, dan
keterlibatan dua arah antara
organisasi dan publiknya,
sebagaimana diuraikan oleh
Susanto, Onggo, dan Sri & Eny.
Dengan demikian, integrasi VR
dalam Cyber PR membawa dimensi
baru dalam praktik hubungan
masyarakat, memperluas ruang
interaksi ke dalam dunia virtual
yang memungkinkan pengalaman
3

TRANSFORMASI CYBER PUBLIC RELATIONS VR JOURNEY INDONESIA DALAM PENGINTEGRASIAN
TEKNOLOGI WRTUAL REALITY. PELUANG DAN TANTANGAN
(NAMA PENULIS 1, NAMA PENULIS 2, NAMA PENULIS 3)




Jurnal Dinamika Ilmu Komunikasi, Vol. XX, No. X, Juni 20XX, Hal. XX-XX

partisipatif ~yang lebih intens.
Sementara itu, Virtual Reality dalam
dunia komunikasi, menurut Slater
dan Sanchez-Vives, menciptakan
ilusi kehadiran nyata di lingkungan
yang sepenuhnya dikendalikan
secara digital, sehingga
memunculkan bentuk komunikasi
yang lebih kuat dan berdampak

emosional  dibandingkan  media
konvensional.

Tinjauan pustaka  yang
dilakukan  menunjukkan  bahwa
penggunaan VR dalam public
relations sudah mulai banyak
dieksplorasi, seperti dalam

penelitian  Ramadani dan Sofia
mengenai strategi marketing PR
Innisfree, serta studi oleh Turmuji et
al. yang menyoroti peran VR dalam
era Society 5.0. Namun, meskipun
potensinya besar,  tantangan-
tantangan seperti biaya produksi
tinggi, keterbatasan perangkat, dan
resistensi  adopsi  teknologi  di
kalangan masyarakat tetap menjadi
hambatan utama yang harus
diantisjasi.

Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji secara mendalam
bagaimana transformasi  Cyber
Public Relatiors melalui
pengintegrasian  Virtual  Reality
dijalankan  oleh VR  Journey

Indonesia. Fokus utama penelitian
ini adalah mengidentifikasi peluang
strategis, tantangan implementasi,
serta dampak integrasi VR terhadap
efektivitas komunikasi merek
berbasis nilai-nilai religius.
Permasalahan yang menjadi
perhatian adalah bagaimana VR
dapat meningkatkan kualitas
komunikasi digital, sejauh mana
teknologi ini efektif membangun

loyalitas audiens, serta bagaimana
organisasi mengatasi kendala teknis
dan sosial dalam adopsi VR sebagai
bagian dari strategi Cyber
mereka. Dengan membahas hal
tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi
teoretis sekaligus praktis dalam
pengembangan Cyber PR berbasis
teknologi imersif di Indonesia.

KERANGKA TEORI
Cyber Public Relations

Salah satu jenis pekerjaan PR
(hubungan masyarakat)  yang
bekerja sama melalui dunia maya
adalah hubungan masyarakat siber.
Dengan memulai  pertumbuhan
pesat internet, penggunaan internet
secara profesional diakui. Pengguna
intemet sangat efektif dalam
mengenali masalah, menangani
masalah, dan berkomunikasi secara
interaktif, terutama selama krisis
komunikasi. Hubungan masyarakat
siber saat ini sedang mengalami
masa keemasan karena
kecenderungan masyarakat menuju
media yang dianggap bermanfaat.
Saat ini, budaya umumnya
menggunakan internet untuk
mendukung hubungan masyarakat
(PR), yang mencakup meningkatkan
reputasi perusahaan. (Susanto et
al., 20§9).

Cyber PR adalah inisiatif PR
yang menjalankan berbagai aktivitas
kerjanya dibantu atau menggunakan
interet sebagai sarana
publisitasnya (Onggo, 2004).
Melalui Cyber Public Relations maka
praktisi PR dapat dengan mudah
untuk melewati berbagai batasan
dan penghalang, serta memudahkan
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dalam menyampaikan pesan-pesan
korporat kepada target, baik itu
publik eksternal, tanpa melalui atau
tergantung pada pihak manapun
(Syifa & Retnasary, 2023). E-PR
adalah inisiatif PR yang
menggunakan media internet
sebagai sarana  publisitas. Di
Epdonesia, inisiatif PR lebih dikenal
dengan istilah  Cyber  Public
Relations. Jika diuraikan, E-PR dapat
@artikan sebagai berikut. E adalah
@lectronic. “E” di dalam E-PR sama
halnya dengan “e” sebelum kata
gail atau commerce yang mengacu
pada media elektronik internet.
Mengingat popularitas dan
multifungsi media internet, media ini
dimanfaatkan pula oleh para pelaku
PR untuk membangun citra (image)
dan memelihara kepercayaan ( trust)
(Sri & Eny, 2020).

Interaksi virtual merupakan
kegiatan Cyber Public Relations
dalam membangun  komunikasi
antara pihak lembaga dengan
publik, dengan  memanfaatkan
media digital, PR dapat memberikan
fEBpon secara langsung (direct
feedback), menjalin interaksi atau
komunikasi dua arah (fwo way
communications) hingga
membangun komunikasi yang kuat
dengan publik (Maulana, 2023).

Virtual Reality

VR  didefinisikan  sebagai
penggunaan three-dimensional yang
dihasilkan  perangkat teknologi
(komputer) (Rauscher et al., 2020).
Virtual Reality merupakan bidang
yang terus berkembang dan
memiliki keragaman yang luas. VR
dapat diartikan sebagai lingkungan
yang diciptakan secara digital

menggunakan komputer.
Lingkungan VR ini mensimulasikan

pengalaman indrawi, seperti
penglihatan, pendengaran, dan
sentuhan. Interaksi yang
dilakukan oleh pengguna

berperan dalam menentukan arah
dan jalannya peristiwa di dalam
lingkungan virtual tersebut (Kusteja
et al., 2024).

VR dalam Public Relations
mengacu pada penggunaan simulasi
yang dihasilkan komputer yang
menciptakan pengalaman interaktif
yang imersif bagi pengguna,
memungkinkan ~ mereka  untuk
terlibat dalam suatu kejadian atau
pesan di lingkungan virtual yang
nyata. Alih-alih hanya membaca
tentang produk atau melihat
gambar datar, pengguna dapat
merasa seperti mereka benar-benar
mengalaminya (Hanapiah, 2019).
VR menawarkan pengalaman yang
dapat melibatkan audiens dengan
cara yang tidak dapat dilakukan
media tradisional. VR merupakan
teknologi yang dibuat memperdalam
pengguna ke lingkungan yang
dihasilkan komputer, memberikan
rasa kehadiran dan interaksi yang
secara signifikan dapat
memengaruhi persepsi dan perilaku
pengguna (Slater & Sanchez-Vives,
2016).

Dalam konteks hubungan
publik  (public relations) yang
melibatkan teknologi Virtual Reality
(VR), terdapat beberapa aspek
untuk dipertimbangkan, yang
mencakup  interaksi  pengguna,
keterlibatan emosional, serta
aplikasi dalam meningkatkan
pemahaman publik terhadap isu-isu
sosial., VR memiliki potensi yang
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signifikan  dalam  meningkatkan
pengalaman  pengguna  dalam
hubungan publik. Menurut Lindner
et al., penggunaan aplikasi relaksasi
berbasis VR menunjukkan bahwa
desain aplikasi yang baik bisa
mendorong keterlibatan pengguna
melalui fitur-fitur seperti gamifikasi,
penyesuaian lingkungan virtual, dan
pengingat di luar VR (Lindner et al.,
2019). Strategi ini berguna dalam
menciptakan pengalaman interaktif
yang menyentuh audiens.
Komunikasi Digital

Komunikasi  digital dapat
didefinisikan sebagai proses
pemindahan pesan atau informasi
dari komunikator ke komfhikator
melalui  media digital. Internet
memungkinkan ~ manusia  untuk
berkomunikasi satu sama lain
dengan mudah, terlepas dari jarak
dan waktu, dan memungkinkan
hampir semua orang di belahan
dunia mana pun untuk
berkomunikasi satu sama lain
dengan cep@ (Asari, Syaifuddin, et
al., 2023). Komunikasi digital dan
media memiliki dampak yang
signifikan terhadap masyarakat.
Mereka membentuk persepsi kita,
memengaruhi keputusan kita, dan
bahkan memengaruhi kesehatan
mental dan fisik kita (Asari, Fahlevi,

et al., 2923).

Komunikasi ~ digital  telah
mengubah fundamental cara
individu dan organisasi

berinteraksi, berbagi informasi, dan
berpartisipasi  dalam  kehidupan
sosial, politk serta  ekonomi.
Fenomena ini terutama didorong
oleh  perkembangan  teknologi
informasi dan komunikasi  yang

cepat, termasuk internet, media
sosial, aplikasi pesan instan, dan
platform daring lainnya (Andzani &
Bwansyah, 2023). Komunikasi
dengan menggunakan visual
menjadi  kekuatan bagi  para
organisasi  untuk  memperkuat
keterlibatannya dengan
konsumen. Tidak hanya dengan
sekedar posting gambar, video dan
visual lainnya, namun organisasi
melakukan  komf@nikasi  berbagi
konten dengan merangkul cerita
visual sebagai cara untuk
meningkatkan keterlibatan
konsumen (Walter & Gioglio, 2015).
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif = dengan
paradigma  konstruktivis,  yang
menganggap bahwa realitas sosial
dibentuk melalui interaksi subjektif
individu dengan lingkungannya.
Pilihan paradigma ini didasarkan
pada tujuan penelitian  untuk
memahami makna dan pengalaman
para pelaku PR serta pengguna VR
dalam konteks transformasi Cyber
PR yang sedang berlangsung.

Metode  penelitian  yang
diterapkan adalah studi kasus
deskriptif, dengan VR Journey
frdonesia sebagai subjek utama.
Studi kasus dipilih untuk
memungkinkan eksplorasi
mendalam  terhadap  dinamika
transformasi yang terjadi, serta
untuk mengungkap kompleksitas
strategi, tantangan, dan inovasi
yang diterapkan dalam
pengintegrasian VR ke dalam praktik
Cyber PR.
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Selama pengembangan dan
pelaksanaan program VR Journey,
praktik humas yang diam digunakan
untuk mengumpulkan data untuk

mengevaluasi persepsi,
pengalaman, dan kekhawatiran
audiens tentang penggunaan
teknologi  Virfua/ Reality untuk

membangun  komunikasi dengan
audiens. Selain itu, observasi
partisipatif dilakukan selama
berbagai kegiatan perjalanan VR,
seperti peluncuran konten VR baru
dan promosi komunitas lokal, untuk
mengetahui dengan cara yang diam
bagaimana audiens berigEgraksi
dengan lingkungan imersif. Metode
analisis data yang digunakan adalah
analisis tematik.Hasil observasi,
wawancara, dan pendekatan
memungkinkan pemahaman lebih
lanjut tentang bagaimana VR
Journey mengintegrasikan teknologi
VR untuk menciptakan koneksi
emosional dan intelektual bagi para
penonton.

Dengan metode ini, penelitian
berupaya memberikan pemahaman
komprehensif tentang bagaimana
teknologi imersif dapat memperkaya
praktik hubungan masyarakat di era
digital, serta mengidentifikasi
langkah-langkah  strategis yang
dapat diambil organisasi untuk
mengoptimalkan penggunaan VR
dalam mendukung tujuan
komunikasi mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Transformasi Cyber Public
Relations VR Journey Indonesia

VR Journey Indonesia
merupakan platform yang
menggabungkan pengalaman

spiritual Islam dengan teknologi
Virtual Reality (VR). Dalam proses
transformasi komunikgg digital, VR
Journey menerapkan strategi Cyber
Public Relations (Cyber PR) untuk
meningkatkan kesadaran
masyarakat Muslim terhadap
teknologi VR berbasis edukasi.

Narasumber menyatakan,
"Kita nge-jual experience buat
masyarakat Muslim. Maksudnya, kita
Jjuga ingin orang-orang belajar, tapi
sambil  visualisasi  lewat VR.”
Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif menjadi
inti  dari pelayanan berbasis
teknologi ini. Transformasi ini juga
menekankan komunikasi dua arah
melalui media sosial dan
keterlibatan komunitas.

4.2 Strategi Transformasi Cyber
PR

Transformasi Cyber PR di VR
Journey  Indonesia diterapkan
melalui penguatan branding digital,
pendekatan komunitas, dan
penciptaan  pengalaman  imersif.
Strategi ini  dijalankan secara
terintegrasi melalui media sosial dan
aktivitas offline berbasis komunitas.

Media sosial, khususnya
Instagram,  digunakan  sebagai
saluran utama untuk membangun
branding religius dan emosional.
Narasumber menjelaskan, "Kam/
merencanakan postingan hari ini
dan besok untuk minggu ini. Salah
satunya mengupload  postingan
keagamaan inspiratif setiap Jumat.”

Di sisi lain, pendekatan
komunitas dilakukan dengan
melibatkan  kelompok  pengajian
melalui insentif langsung,

sebagaimana  dijelaskan, "Aku
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biasanya ambil komunitas-
komunitas, kayak komunitas ngaji...
kita kasih diskon atau voucher
supaya mereka datang.”
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan trafik pengunjung,
tetapi juga memperkuat loyalitas
dan keterlibatan dengan audiens
Muslim.

Lebih lanjut, VR Journey
menghadirkan pengalaman
multisensori  melalui  diversifikasi
produk. Narasumber menyebutkan,
"Ada miniatur Kabah, ada parfum
khas Arab. Jadi biar mereka bukan
hanya nonton, tapi juga dapet feel

suasana Arab  gitu.” Dengan
kombinasi strategi digital,
pendekatan komunitas, dan
atmosfer tematik, VR Journey
membangun  komunikasi  yang
holistik dan  sesuai nilai-nilai
keislaman.

4.3 Tantangan Transformasi
Cyber PR

Dalam proses transformasi
Cyber PR, VR Journey Indonesia
menghadapi  berbagai tantangan
baik dari aspek internal maupun
eksternal. Di level internal,
peningkatan kompetensi sumber
daya manusia menjadi fokus utama.
Seluruh staf dituntut memahami isi
konten agar mampu menjelaskan
dengan tepat kepada pengunjung.
Seperti diungkapkan narasumber,
'Kalau staff kita nggak ngerti isi
filmnya nanti pas ditanya customer,
malah bingung. Bisa mengurangi
trust customer.”

Tantangan teknis juga
muncul, salah satunya terkait
kebersihan perangkat. Pengalaman
pengguna dapat terganggu akibat

hal kecil seperti bau pada headset.
"Ada komplain soal bau headset...
akhirnya kita cek semua, sterilkan,
perbarui lagi supaya pengalaman
pelanggan tetap bagus,” jelas
narasumber.

Secara eksternal, VR Journey
harus bersaing dengan penyedia VR
berbasis  hiburan yang lebih
mengedepankan keseruan visual.
Namun, VR Jourmney menegaskan
diferensiasi melalui konten edukatif.
"Kalau VR lain kan banyak yang
cuma buat seru-seruan... Kita fokus
di  edukasi Islam, itu yang
ngebedain,” ungkap narasumber.
Fokus pada nilai edukasi spiritual
menjadi  strategi utama dalam
mempertahankan positioning
sebagai media dakwah berbasis
teknologi.

4.4 Peluang Strategis
Transformasi

Transformasi Cyber PR
membuka sejumlah peluang

strategis bagi VR Journey Indonesia.
Tingginya antusiasme dari berbagai
wilayah menciptakan potensi
ekspansi geografis. Narasumber
mengungkapkan, "Banjarmasin dan
Kalimantan malah antusiasnya tinggi
banget. Jadi kita mau ekspansi ke
sana juga.”

Keterlibatan komunitas lokal,
khususnya DKM masjid, turut
mendukung  perluasan  jaringan.
Strategi pemberian insentif seperti
voucher juga terbukti efektif.
"Biasanya orang-orang DKM masjid
ftu welcome banget. kita kasih
voucher, mereka seneng, kita juga
dapet traffic baru.”

Selain itu, peluncuran konten
baru secara berkala menjaga
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keterlibatan audiens. Inovasi ini
menjadi strategi mempertahankan
loyalitas pengguna. "Kalau ada film
baru terus, mereka mau coba /ag...
apalagi film kita kan bertema Islam
semua.”

4.5 Harapan dan Visi

Narasumber mengungkapkan
harapan jangka panjang VR
Journey,  “Paling nggak sih
pengennya sustain dulu. Tapi kalau
bisa buka di tiap kabupaten itu luar
biasa.” Visi ini mencerminkan ambisi
perusahaan menjadi pionir dakwah
Islam berbasis teknologi imersif di
Indonesia.

PEMBAHASAN
Transformasi Cyber  Public
Relations sebagai Strategi
Adaptif Digital

Transformasi  Cyber Public
Relations (Cyber PR) oleh VR
Journey Indonesia menunjukkan
respons strategis terhadap
perkembangan  teknologi  digital
yang mengedepankan interaksi dua
arah. Melalui pemanfaatan media
sosial, perusahaan tidak hanya
menyampaikan pesan secara satu
arah, tetapi juga membangun
keterlibatan audiens secara aktif.
Pendekatan ini berfokus pada
keterbukaan komunikasi, partisipasi
komunitas, serta pembentukan
hubungan emosional dan
kepercayaan terhadap brand.

Dengan konten Islami yang
terencana, relevan, dan dikemas
secara visual melalui teknologi VR,
VR Joumey mampu membangun
positioning kuat di kalangan Muslim
modern yang aktif di ruang digital.
Komitmen terhadap prinsip Cyber

PR menegaskan pentingnya dialog,
kolaborasi komunitas, dan kehadiran
digital yang autentk dalam
membangun relasi jangka panjang.

Integrasi Teknologi  Virtual
Reality sebagai Diferensiasi
Strategis

Penggunaan teknologi Virtua/
Reality (VR) tidak hanya diarahkan
untuk hiburan, melainkan sebagai
sarana edukasi dan dakwah Islam
yang imersif dan emosional.
Pengalaman mendalam yang
ditawarkan VR memungkinkan
penyampaian pesan-pesan
keislaman dengan pendekatan yang
lebih kontekstual dan menyentuh
sisi emosional pengguna.

Pendekatan ini membedakan
VR Joumey dari produk VR
konvensional. Dalam perspektif teori
adopsi inovasi, kombinasi manfaat
emosional dan fungsional
mempercepat penerimaan  oleh
target pasar. Hal ini juga menjawab
kebutuhan generasi muda Muslim
yang lebih responsif terhadap
pendekatan visual dan interaktif
dalam memahami nilai-nilai agama.

Tantangan dalam Transformasi
Cyber PR
Transformasi ini tidak lepas
dari tantangan. Dari sisi intemnal,
peningkatan kompetensi sumber
daya manusia menjadi prioritas
untuk memastikan setiap staf
memahami konten VR dan mampu
menyampaikan pengalaman
edukatif yang berkualitas. Selain itu,
perawatan perangkat VR
memerlukan SOP teknis yang ketat
demi menjamin kenyamanan dan
keselamatan pengguna.
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Secara eksternal, VR Journey
menghadapi persaingan dari
penyedia VR berbasis hiburan yang
menawarkan visual spektakuler.
Keterbatasan dalam ekspansi
geografis, baik karena biaya
maupun riset pasar lokal, turut
menjadi hambatan yang harus
diantisipasi secara strategis.

Peluang Strategis dari
Transformasi
Meski menghadapi

tantangan, transformasi Cyber PR
membuka peluang besar. Ekspansi
ke wilayah dengan basis komunitas
Muslim vyang kuat merupakan
potensi utama. Komunikasi digital
partisipatif memungkinkan
perusahaan menjangkau audiens
baru sekaligus membangun loyalitas
komunitas melalui aktivitas
keagamaan.

VR Journey juga dapat
memanfaatkan data interaksi digital
untuk mengidentifikasi lokasi
strategis pengembangan cabang
baru. Selain itu, diversifikasi produk
seperti merchandise Islami
membuka sumber  pendapatan
tambahan dan memperkaya
pengalaman konsumen terhadap
brand. Pendekatan ini mendukung
pengembangan  dakwah digital
jangka panjang berbasis teknologi.

Implikasi terhadap Industri VR
di Indonesia

Transformasi yang dilakukan
VR Journey menunjukkan bahwa
teknologi VR memiliki potensi besar
dalam bidang pendidikan dan
dakwah. Pengembangan konten
pembelajaran  interaktif seputar
sejarah Islam, kisah nabi, serta

simulasi ibadah seperti haji dan
umrah, memperluas cakupan
penggunaan VR di luar sektor
hiburan.

Dengan menggabungkan nilai
religius dan teknologi canggih, VR
Journey menjadi pelopor model
bisnis berbasis edukasi Islam yang
inklusif, kontekstual, dan relevan
dengan  kebutuhan masyarakat
modern. Inisiatif ini turut membuka
cakrawala baru bagi industri VR di
Indonesia, khususnya dalam
integrasi nilai-nilai sosial dan budaya
lokal.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan
bahwa transformasi Cyber Public
Relations yang dilakukan VR
Journey Indonesia berhasil
meningkatkan  eksistensi  brand
melalui media sosial dan
pendekatan komunitas. Integrasi
teknologi  Virtua/ Reality sebagai
media edukasi spiritual menjadi
keunggulan yang membedakan VR
Journey dari VR berbasis hiburan

lainnya.  Meskipun  menghadapi
tantangan seperti kualitas
pelayanan, masalah teknis

perangkat, dan persaingan pasar,
VR Journey mampu memanfaatkan
peluang ekspansi, loyalitas
komunitas, dan g3ngembangan
dakwah digital.  Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk pengembangan lebih lanjut di
sektor teknologi PR berbasis digital.
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